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<b>ABSTRAK</b><br>

Akar kucing (Acalyphaindica Linn) dan rosella (Hibiscus sabdariffa L) adalah tanaman yang secara empiris
telah digunakan untuk menurunkan kadar asam urat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kombinasi dosis efektif dari kedua tanaman tersebut dalam menurunkan kadar asam urat darah pada tikus
putih jantan yang hiperurisemia. Kondisi hiperurisemia didapatkan dengan memberikan inhibitor urikase
yaitu kalium oksonat 50 mg/200 g bb. Sebanyak 24 tikus putih jantan galur Sprague Dawley berumur 2
bulan dengan bobot kurang lebih 200 gram yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam 6 kelompok.
Kelompok [, I1, dan I11 diberikan kombinasi yaitu rosella 0,216 g dan akar kucing 5,4 g/200 g bb; rosella
0,432 g dan akar kucing 5,4 g/200 g bb; rosella 0,864 g dan akar kucing 5,4 g/200 g bb. Kelompok IV
sebagal kontrol pembanding diberikan allopurinol 54 mg/200 g bb, kelompok V sebagai kontrol induksi dan
kelompok V1 sebagai kontrol negatif diberikan CMC 0,5%. Kadar asam urat diukur dengan metode
kolorimetri enzimatik pada panjang gelombang 520 nm. Hasil menunjukkan bahwa dosis yang optimal
dalam menurunkan kadar asam urat darah adalah kombinasi rosella 0,864 g/200 g bb dan akar kucing 5,4
0/200 g bb, tetapi efektivitasnyamasih lebih rendah dari allopurinol.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Akar kucing (Acalyphaindica) and rosella (Hibiscus sabdariffaL.) were the plants empirically used for
decreasing uric acid levels. The purpose of this study was to determine the effective dose combination of
two plants to reduce uric acid levels on hyperuricemia male rats. Hyperuricemia was induced by 50 mg/200
g an inhibitor uricase, potassium oxonate . Twenty four Sprague Dawley rats, weighing 200 g were used and
divided into 6 groups. Group 1,11, and |11 received combination of 0,216 g rosellaand 5,4 g/200 g akar
kucing; 0,432 g rosellaand 5,4 g/200 g akar kucing; 0,864 g rosellaand 5,4 g/200 g akar kucing. Group 1V
as acontrol comparison received allopurinol 54 mg/200 g, group V as control of induction and group V1 as
anegative control received CMC 0,5%. Level uric acid were measured by colorimetry enzymatic method on
520 nm wavelengths. The result showed that the optimal dose combination to decrease blood uric acid levels
was a 0,864 g/200 g rosellaand 5,4 g/200 g akar kucing but its effectivity was still lower than allopurinol.
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